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Abstract Knowledge Management is a process that helps organizations to identify, choose, organize, share
and transfer important information and experience which part from organization. Human Resources are one
most important part in hospital. Every business process and services carried out by hospital require quality
human service in their division. Knowledge in this information era very important for a company. The more
knowledge that company employees have the more advance the company will be and pass on knowledge to the
right people to improve company performance. The purpose of this theoretical analysis is to knowing the
benefit of knowledge management in implementation and development hospital information management
system and to knowing the software and hardware will need in this system. The research method used is a
structured literature review via Google Scholar and Science Direct using keywords “knowledge management
system, management hospital system”’. Knowledge Management System in effective implementation should be
considered supporting and inhibiting factors to maximize the system. It can be concluded that the application
of SIMRS with Knowledge Management System can provide health services due to easy access to information,
minimize risks in managing medical data and ensure the security of patient data, improve service coordination
between medical personnel, provide accurate and timely health information for patients, and increase patient
satisfaction. regarding the services provided by the Hospital.

Keywords: Knowledge Management System, Management Hospital System, SIMRS

Abstrak Knowledge Management adalah sebuah proses yang membantu organisasi dalam mengidentifikasi,
memilih, mengorganisasikan, menyebarkan, dan memindahkan informasi penting dan pengalaman yang
merupakan bagian dari organisasi.® Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu bagian terpenting di
dalam rumah sakit. Hal ini dikarenakan semua proses bisnis dan pelayanan yang dilakukan oleh rumah sakit
memerlukan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dibidangnya. Knowledge pada era informasi ini
sangat penting bagi perusahaan. Semakin banyak knowledge yang dimiliki oleh karyawan dari sebuah
perusahaan, akan membuat perusahaan tersebut semakin maju serta mewariskan pengetahuan kepada orang
yang tepat demi meningkatkan kinerja organisasi. Tujuan dari analisis teori ini yaitu untuk mengetahui
bagaimana knowledge management bermanfaat dalam penerapan serta pengembangan SIMRS serta
mengetahui perangkat software dan hardware apa saja yang dibutuhkan. Metode yang digunakan yaitu
pencarian literatur terstruktur melalui Google Scholar dan Science Direct dengan kata kunci “knowledge
manangement system, system manajemen rumah sakit. Dalam mengimplementasikan KMS yang efektif perlu
dipertimbangkan factor pendukung dan penghambat untuk memaksimalkan system tersebut. Dapat
disimpulkan penerapan SIMRS dengan KMS dapat memberikan layanan kesehatan karena akses informasi
yang mudah, meminimalisir risiko pada pengelolaan data medis dan menjamin keamanan data pasien,
meningkatkan koordinasi pelayanan antar tenaga medis, memberikan informasi kesehatan yang akurat dan
tepat waktu bagi pasien, serta meningkatkan kepuasan pasien terhadap layanan yang diberikan oleh Rumah
Sakit.

Kata kunci: Sistem Manajemen Pengetahuan, System Manajemen Rumah Sakit, SIMRS
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Penerapan SIMRS Dengan Knowledge Management System: Solusi Peningkatan Mutu Pelayanan Kesehatan

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Tata kelola sistem informasi yang baik harus selaras dengan fungsi, visi, misi dan
strategi organisasi. Secara generik fungsi Rumah Sakit (menurut WHO tahun 1957),
memberikan pelayanan kesehatan lengkap kepada masyarakat baik kuratif maupun
rehabilitatif, dimana output layanannya menjangkau pelayanan keluarga dan lingkungan,
Rumah Sakit juga merupakan pusat pelatihan tenaga kesehatan serta untuk penelitian biososial.
Rumah sakit juga merupakan pusat pelayanan rujukan medik spesialistik dan sub spesialistik
dengan fungsi utama menyediakan dan menyelenggarakan upaya kesehatan yang bersifat
penyembuhan (kuratif) dan pemulihan (rehabilitasi pasien).

Sesuai Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 82 tahun 2013 tentang
Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit pasal 3 ayat 1 bahwa Setiap Rumah Sakit wajib
menyelenggarakan SIMRS. Hal ini sejalan dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 14 Tahun 2011 tentang Pedoman Pelaksanaan
Program Manajemen Pengetahuan yang mengharapkan Kementerian/Lembaga dan Pemerintah
Daerah untuk aktif terlibat dalam pelaksanaan Manajemen Pengetahuan yang dapat
dimanfaatkan dalam formulasi kebijakan dan pengukuran Kkinerja bagi pelaksanaan
reformasi birokrasi.l

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) merupakan sistem yang
mendukung pengambilan keputusan bagi pihak manajemen Rumah sakit tertentu dalam
menentukan strategi untuk mencapai tujuan penyelenggaraan rumah sakit. Dalam era digital
sekarang ini, implementasi sistem manajemen pengetahuan atau knowledge managemet system
(KMS) pada sistem manajemen rumah sakit (SIMRS) telah diaplikasikan untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi rumah sakit. Knowledge Management dapat membantu perusahaan
untuk melakukan sharing pengetahuan seputar proses bisnis, masalah-masalah yang terjadi
pada setiap unit kerja, hingga berbagi pengalaman tentang hal-hal di luar pekerjaan yang
bermanfaat bagi pengembangan pengetahuan dari karyawan rumah sakit. Knowledge
Management adalah sebuah proses yang membantu organisasi dalam mengidentifikasi,
memilih, mengorganisasikan, menyebarkan, dan memindahkan informasi penting dan
pengalaman yang merupakan bagian dari organisasi.®

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu bagian terpenting di dalam rumah
sakit. Hal ini dikarenakan semua proses bisnis dan pelayanan yang dilakukan oleh rumah sakit
memerlukan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dibidangnya. Knowledge pada era

informasi ini sangat penting bagi perusahaan. Semakin banyak knowledge yang dimiliki oleh
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karyawan dari sebuah perusahaan, akan membuat perusahaan tersebut semakin maju serta
mewariskan pengetahuan kepada orang yang tepat demi meningkatkan kinerja organisasi.*

Peranan teknologi komputer atau teknologi informasi sangat mendukung peningkatan
kinerja organisasi, dalam hal ini rumah sakit, terutama bagi pelaku atau pengelolanya. Rumah
Sakit sebagai sebuah organisasi memiliki banyak sumber pengetahuan yang bisa dihimpun
untuk digunakan oleh elemen-elemen dalam maupun luar organisasi. Sumber-sumber tersebut
diantaranya dokter, perawat, ahli gizi, radiografer, apoteker, pegawai laboratorium kesehatan,
petugas administrasi perkantoran dan tata usaha. Banyaknya potensi sumber pengetahuan di
rumah sakit, pengelolaan pengetahuan (knowledge management) menjadi sangat penting dan
perlu dilakukan untuk menjaga eksistensi pengetahuan dan kemajuan perusahaan. Dalam
mengatasi masalah dalam penempatan pegawai, diperlukan sebuah pengelolaan pengetahuan
tentang informasi yang tepat mengenai pegawai dalam hal pengalaman pekerjaan, pendidikan
dan keahlian khusus.®

Oleh karena itu, manajemen rumah sakit membutuhkan pengelolaan data yang cepat
dan akurat agar tercipta pelayanan yang berkualitas melalui sistem informasi menggunakan
komputer. Selain lebih cepat dan mudah, pengelolaan data juga menjadi lebih akurat karena
kemungkinan terjadinya kesalahan dapat diminimalisir. Secara berkala SIMRS perlu dilakukan
evaluasi implementasi karena evaluasi akan menilai atau mengukur manfaat yang diperoleh
dari implementasi SIMRS serta menemukan potensi permasalahan yang sedang dihadapi oleh
pengguna dan organisasi. Hasil evaluasi tersebut dapat menjadi acuan untuk memperbaiki atau
menyempurnakan SIMRS dan mengembangkan potensi sumber daya yang masih ada, sehingga

SIMRS menjadi lebih baik, sempurna dan dapat mendukung tujuan, visi, dan misi organisasi.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana knowledge management dapat diterapkan pada Sistem Informasi Manajemen
Rumah Sakit (SIMRS) untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas rumah sakit ?

2. Apa manfaat dari penerapan sistem knowledge management pada SIMRS bagi pelayanan
kesehatan ?

3. Bagaimana proses pengembangan sistem knowledge management diterapkan pada
SIMRS?

4. Apa saja perangkat software dan hardware yang dibutuhkan dalam penerapan Knowledge

Management System pada SIMRS?
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Tujuan Makalah
1. Memberikan pemahaman yang mendalam tentang sistem knowledge management.
2. Menganalisis manfaat dari penerapan SIMRS dengan knowledge management system.
3. Memberikan rekomendasi dan solusi untuk pengembangan SIMRS dengan mengadopsi
sistem knowledge management.
4. Menyebutkan perangkat software dan hardware yang dibutuhkan dalam penerapan

knowledge management system pada SIMRS.

KAJIAN PUSTAKA
Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS)

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit yang disingkat SIMRS adalah suatu sistem
teknologi informasi komunikasi yang memproses dan mengintegrasikan seluruh alur proses
pelayanan Rumah Sakit dalam bentuk jaringan koordinasi, pelaporan dan prosedur administrasi
untuk memperoleh informasi secara tepat dan akurat, dan merupakan bagian dari Sistem
Informasi Kesehatan. Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) merupakan sebuah
sistem tentang pengolahan data dan informasi yang dibutuhkan untuk kegiatan rumah sakit
dengan tujuan meningkatkan efisiensi, efektivitas, profesionalisme, kinerja, serta akses dan
pelayanan Rumah Sakit.

Sistem Informasi Kesehatan adalah seperangkat tatanan yang meliputi data, informasi,
indikator, prosedur, teknologi, perangkat, dan sumber daya manusia yang saling berkaitan dan
dikelola secara terpadu untuk mengarahkan tindakan atau keputusan yang berguna dalam
mendukung pembangunan kesehatan.*

Keberadaan Sistem Informasi Rumah Sakit (SIMRS) yang diterapkan oleh Rumah
Sakit membuat pentingnya pengetahuan terus dieksplorasi, diproses, dikelola, dan
dikembangkan secara berkelanjutan menggunakan teknologi informasi sehingga data,
informasi, dan pengetahuan lebih mudah ditampilkan dan disampaikan serta menjadi tempat
untuk berbagi antar bagian/unit di dalam rumah sakit.*

Sistem informasi Rumah Sakit harus selaras dengan bisnis utama (core bussines) dari
Rumah Sakit itu sendiri, terutama untuk informasi riwayat kesehatan pasien atau rekam medis
(tentang indentitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan pelayanan lain yang
diberikan kepada pasien), informasi kegiatan operasional (termasuk informasi sumber daya
manusia, material, alat kesehatan, penelitian serta bank data.’

Dengan demikian, keberhasilan implementasi sistem informasi bukan hanya ditentukan

oleh teknologi informasi tetapi juga oleh faktor lain, seperti proses bisnis, perubahan
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manajemen, tata kelola IT dan lain-lain. Karena itu bukan hanya teknologi tetapi juga kerangka

kerja secara komprehensif sistem informasi Rumah Sakit.?

Knowledge Management System (KMS)

Pengertian knowledge disini adalah pengetahuan, pengalaman, informasi faktual dan
pendapat para pakar. Pengetahuan itu dibagi menjadi 2 yaitu tacit knowledge dan explicit
knowledge. Manajemen pengetahuan atau Knowledge Management (KM) sangatlah penting
untuk mengatur pengetahuan dalam suatu organisasi tidak terkecuali di bidang kesehatan.*®

Berpindahnya pegawai dari suatu unit kerja ke unit lain dapat mengakibatkan
penurunan Kinerja perusahaan jika penempatan pegawai tersebut tidak sesuai dengan
kemampuan yang dimilikinya. Untuk mengatasi masalah yang terjadi, perlu adanya informasi
yang tepat mengenai pegawai dalam hal pengalaman pekerjaan, pendidikan dan keahlian
khusus. Olehnya itu, knowledge management adalah salah satu solusi dalam upaya untuk
mengelola pengetahuan, baik itu tacit knowledge ataupun explicit knowledge yang terdapat
dalam organisasi atau perusahaan.*

Manajemen pengetahuan juga melingkupi pola hubungan antara manajemen dan
pengetahuan. Manajemen bukan hanya seputar pengelolaan segala sumber daya, melainkan
sudah lebih difokuskan kepada pengelolaan pengetahuan dengan segala jenis keunikannya.®

Knowledge Management System adalah proses sistematik untuk menemukan, memilih,
mengorganisasikan, dan menyajikan pengetahuan dengan cara tertentu, sehingga para pekerja
mampu memanfaatkan dan meningkatkan penguasaan pengetahuan dalam suatu bidang kajian
yang spesifik, untuk kemudian ada proses institusional agar pengetahuan yang diciptakan
menjadi pengetahuan perusahaan. Berdasarkan pengertian KMS di atas maka dapat
disimpulkan bahwa KMS merupakan alat yang ditujukan untuk mendukung sebuah strategi
perusahaan dalam mengumpulkan, mengidentifikasikan, memilih, mengolah dan menyebarkan
knowledge yang ada, baik individual knowledge maupun knowledge perusahaan sehingga dapat
mendorong pembelajaran dalam organisasi serta terciptanya berbagi pengetahuan antar
karyawan.>’

Knowledge Management System (KMS) merupakan sistem yang dapat digunakan
untuk memfasilitasi proses manajemen pengetahuan, sehingga KMS dapat dibagi ke dalam
masing-masing proses manajemen pengetahuan, yaitu knowledge discovery system, knowledge
capture system, knowledge sharing system, dan knowledge application system. Knowledge
Management (KM) adalah ungkapan yang menggambarkan serangkaian strategi, sistem dan

teknik yang digunakan oleh individu, tim dan korporasi untuk mengelola pengetahuan. Ada
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berbagai definisi KM dan juga definisi knowledge yang berkembang namun belum mencapai

suatu kesepakatan global.?*

Discovery
« Combination —
« Socialization
Sharing Application
—! « Socialization « Direction
« Exchange » Routines
Capture

« Externalization |—
« Internalization

Gambar 1. Knowledge Management System “

Manajemen pengetahuan merupakan suatu pendekatan yang bertumpu pada

pemahaman bahwa tugas organisasi, yaitu memahami dengan baik bagaimana dan kapan

penciptaan pengetahuan harus didukung kemudian bagaimana menggunakan akumulasi

pengetahuan yang sudah tercipta sehingga pengetahuan tersebut dapat meningkatkan

produktifitas.®

Metode pengembangan sistem yang digunakan pada implementasi knowledge

management system pada rumah sakit adalah metode 10 step knowledge management roadmap

yang dikemukakan oleh Amrit Tiwana (2002) yang disusun menjadi 4 fase sebagai berikut:®

1.

20

Evaluasi infrastruktur (Langkah 1: Analisis infrastruktur yang sudah ada pada
perusahaan, Langkah 2: Menyesuaikan KM dengan bisnis strategi perusahaan)
Analisis, desain, dan pengembangan KMS (Langkah 3: Desain KM infrastruktur,
Langkah 4: Audit aset pengetahuan dan sistem yang sudah ada pada perusahaan,
Langkah 5: Menyusun tim KM, Langkah 6: Merancang blueprint KM. dan Langkah 7:
pengembangan KMS)

Sistem penyebaran (Langkah 8: Menerapkan, Metode peningkatan yang didorong oleh
hasil dan Langkah 9: Mengelola perubahan, budaya, dan struktur penghargaan)
Evaluasi (Langkah 10: penilaian Kkinerja, mengukur Return on Investment,

penyempurnaan KMS secara bertahap)
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Gambar 2. 10 Langkah Knowledge Management Roadmap®*°

Knowledge yang di-share dapat menjadi knowledge baru sesudah mengalami proses
sosialisasi, eksternalisasi, kombinasi, dan internalisasi (SECI). Knowledge baru sebagai hasil
proses sosialisasi, eksternalisasi, kombinasi, dan internalisasi akan mengalami multiplikasi
nilai jika mengalami proses SECI secara berkelanjutan. Proses multiplikasi nilai knowledge

tersebut dinamakan sebagai proses knowledge spiral, seperti yang ditunjukkan pada gambar di

ini 6,10
bawah ini.
Tacit Tacit
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- m
3 !
= Q.

y‘/‘ TN\ \

Xt Y

/

/:
3 4/ g
) =
= =)

i

T Internalization Combination
Explicit Explicit

Gambar 3. Model SECI #8
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Bentuk pengetahuan yang terdapat di rumah sakit adalah tacit dan explicit knowledge,

tetapi pada kenyataanya tacit knowledge sangat sulit didokumentasikan karena merupakan

pengetahuan pribadi yang sulit diformalisasikan dan pengalaman semasa menangani pasien.

Namun tacit knowledge dari dokter bisa dipelajari melalui diagnosanya terhadap pasien

maupun resep-resep obat yang diberikan pasien. Sedangkan explicit knowledge bersumber dari

semua informasi pribadi pasien (agama, umur, jenis kelamin) kemudian terkait juga dengan

keluhan-keluhan pasien, terapi yang diberikan dan isi catatan rekam medis.*®1°

External User

iiiiii

Laptop / /‘\‘/ £

PDA Laptop PC

PC

internal user yang terkoneksi di LAN (Local Area Network)

Gambar 4. Arsitektur Teknologi Informasi ®

Dari gambar 4 dapat dijelaskan sebagai berikut:®

1.

22

External User dihubungkan dengan internet, untuk user cabang klinik di luar
lingkungan dihubungkan dengan VPN agar dapat mengakses data dengan Aplikasi
Sistem Informasi RS yang telah dipasangkan di komputer klinik tersebut, sedangkan
pengakses situs rumah sakit hanya akan melakukan akses ke http/web server atau mail
server rumah sakit.

Internal User dihubungkan dengan Local Area Network (LAN) untuk dapat mengakses
data dengan Aplikasi Sistem Informasi RS.

Di ruang server RS, memiliki beberapa server sesuai dengan fungsinya masing masing,
diantaranya file server, email server, web server, OLAP server, dan backup database
server yang menyimpan data semua transaksi.

KMS yang diakses oleh para user tersebut berupa http atau web server KMS, yang dapat
diakses melalui browser internet yang telah terpasang pada komputer user.
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FILE KMS
SERVER SERVER
Add, Edit, Notifikasi File Insert, Update
Updazte File baru/Update Data
Menampilkan
g2zt SIRS DATA
WAREHOUSE
¢ N WEB
% Browsing KMS, SERVER
Search, find
USER Knbwledge Fush Email,
KMS Register KMS
SISTEM
MAIL
SERVER INFORMASI RS
SERVER

Server yang digunakan harus memiliki spesifikasi yang tinggi agar jalannya KMS

maksimal, spesifikasi hardware yang disarankan sebagai berikut: °

No | Hardware Spesifikasi/Fungsi Keterangan
L. Processor | Intel Dual Pentium Xeon | Telah Ada
3.0GHz
2. Meimori 4GB Telah Ada
(RAM)
3. Harddisk 1 TB (Main HDD), 200 GB Telah Ada
(Backup HDD)
4. DVD R/W | Untuk melakukan duplikasi data Telah Ada
5. Scanner Untuk melakukan digitalisasi | Telah Ada
dokumen, sehingga bisa
disimpan dan disebarkan pada
KMS

Pemilihan software pendukung menjadi hal yang penting untuk pembangunan KMS.
Contoh software yang dipilih sesuai dengan fungsi masing-masing, sebagai berikut: °
1) Sistem Operasi: Linux Ubuntu Server (open source)
2) Web Server: Apache /2.2.14 (open source)
3) Email Server: Squirrelmail (free, linux based)
4) Database Server: MySQL 5.1.41
5) Tools Development: PHP 5.0
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KM Homepage

Direktori Forum Diskusi Pencarian
Keahlian Pegawal

Direktori Standar Berita Document Management
Operasional Prosedur

Pengetahuan Terbaru FAQ Chatting and
(Frequently Ask Question) Video Conference

Dashboard RSHS

Gambar 6. Contoh Gambaran Fungsi KMS °

Struktur tim Knowledge Management yang bertanggung jawab atas kelangsungan KM

di perusahaan/Rumah sakit. °

Analisis KM

Gambar 7. Struktur TIM Knowledge Management

Fungsi posisi tersebut di atas, sebagai berikut :°

1. Manajer KM berfungsi penanggung jawab memimpin dan mengorganisasikan berbagai
inisiatif dalam kelangsungan KM, dan memimpin berbagai kelompok kerja pada KM.

2. Analisis KM sekaligus administrator berfungsi mengelola isi dari KM, berbagai konten
yang terdapat di KM dikelola untuk ditampilkan atau tidak dan disebarkan.

3. Operasional KM bertugas untuk mengumpulkan, menyimpan dan mendistribusikan
knowledge.

4. Pengembangan KM bertugas untuk merancang dan membangun infrastruktur KM,
misalnya Portal KM, yellow pages dan berbagai fasilitas lainnya yang terdapat di KM.
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Konsep Dasar Knowledge Management (KM)

Knowledge Management (KM) merupakan strategi dan sistem manajemen yang
digunakan untuk mengelola dan memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki oleh suatu
organisasi. Konsep ini dimulai pada tahun 1990-an ketika banyak organisasi menyadari bahwa
pengetahuan dan kemampuan mereka yang tersimpan dalam pikiran para karyawan, adalah
aset penting dan perlu dikelola agar dapat memberikan nilai tambah bagi organisasi itu sendiri.*

KM mempunyai tujuan untuk meningkatkan kinerja organisasi, meningkatkan inovasi,
mengurangi biaya, dan meningkatkan profitabilitas melalui pemanfaatan sumber daya yang
menjadi aset penting bagi organisasi, yaitu pengetahuan. KM juga berfokus pada
pengembangan jaringan karyawan dan penggunaan teknologi informasi sebagai alat dalam
memudahkan akses terhadap pengetahuan yang tersimpan di dalam organisasi.®

Konsep dasar KM terdiri dari empat elemen penting yaitu identifikasi atau knowledge
creation, penangkapan/penyimpanan atau knowledge storage/retrieval, berbagi atau
knowledge transfer, dan pemanfaatan pengetahuan atau knowledge application. Pertama,
identifikasi didefinisikan sebagai pengetahuan yang dimiliki oleh individu atau organisasi.
Setelah diketahui, pengetahuan tersebut kemudian ditangkap dan disimpan untuk memudahkan
penggunaannya di masa depan. Selanjutnya berbagi pengetahuan antar karyawan juga menjadi
salah satu elemen penting dalam KM. Pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki oleh
karyawan harus dibagikan agar dapat membantu pengambilan keputusan yang lebih baik,
meningkatkan kolaborasi, dan menghindari pengetahuan yang tidak terdokumentasi.?

Untuk menyimpan pengetahuan, organisasi harus memilih target pengetahuan yang
akan disimpan dan merumuskan sistem penyimpanan yang tepat. Kerangka pengetahuan harus
jelas dan mudah diakses.*

Selanjutnya pemanfaatan pengetahuan adalah elemen terpenting dari KM dan
membutuhkan kemampuan organisasi untuk memanfaatkan pengetahuan untuk meningkatkan
kinerja dan mempertahankan keunggulan bersaing. Pemanfaatan pengetahuan melibatkan
penggunaan teknologi informasi dan memanfaatkan jaringan karyawan untuk
menyebarluaskan pengetahuan melalui pembelajaran dan pelatihan.®

Dalam sektor bisnis, konsep dasar KM telah diimplementasikan serta terbukti
memberikan manfaat yang besar. Hal ini diakui oleh banyak organisasi yang telah berhasil

meningkatkan kinerja mereka melalui pengelolaan pengetahuan yang efektif.
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METODOLOGI PENELITIAN

Metode dengan pencarian literatur terstruktur melalui Google Scholar dan Science
Direct dengan kata kunci “knowledge management system, sistem manajemen rumah sakit .
Pencarian dilakukan pada 6 November 2023. Kriteria inklusi adalah 1) Literatur tentang
penerapan knowledge management di rumah sakit, 2) Dipublikasikan dalam 10 tahun terakhir,
3) Literatur tersedia free full text. Sedangkan kriteria eksklusi : artikel yang tidak bisa diakses.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil literature review didapatkan bahwa bentuk pengetahuan adalah tacit
dan explicit knowledge. Kenyataanya tacit knowledge sangat sulit didokumentasikan karena
merupakan pengetahuan pribadi yang sulit diformalisasikan dan pengalaman saat menangani
pasien. Namun tacit knowledge dari dokter bisa dipelajari melalui diagnosis terhadap pasien
maupun resep obat yang diberikan ke pasien, sedangkan explicit knowledge bersumber dari

catatan medis (keluhan pasien, jenis penyakit, diagnosis), identitas pasien (nama, umur, jenis
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kelamin, agama, pekerjaan), hal tersebut dapat didokumentasikan sebagai pengkodingan atau
penomoran untuk tatalaksana pasien. Sehingga penerapan knowledge management system di
SIMRS, berupa aplikasi dengan fitur Chatting, Forum Diskusi, Question and Answer dan
pencarian dokumen dari proses KM Technology. Adanya fitur tersebut dapat membantu user
untuk bertanya mengenai penyakit, cara pencegahan penyakit, maupun obat, selanjutnya
adanya grup chat user bisa berinteraksi antara user satu dengan user yang lainnya sehingga
memudahkan untuk menyampaikan informasi.

Layanan pengambilan nomor antrian poliklinik juga terdapat di knowledge
management system yang sangat membantu bagi pasien dan keluarga pasien dalam
mempercepat pengambilan nomor antrian sehingga bisa mencetak nomor antrian dan langsung
masuk ke loket pendaftaran sehingga pelayanan dapat terlaksana dengan efektif dan efisien.
Selain itu pasien dapat memperoleh infomasi mengenai penyakit seperti penyakit jantung,
maag, dan lain-lain.

Pelaksanaan knowledge acquisition, knowledge sharing, knowledge storing dan
knowledge application terbukti dapat meningkatkan kemampuan organisasi dalam
mengindentifikasi peluang, tantangan, kekuatan dan kelemahan, sehingga formulasi,
implementasi dan evaluasi strategi dapat dilakukan dengan tepat.

Knowledge management system melalui sistem database dengan komputerisasi dapat
menyimpan data, informasi atau pengetahuan karena lebih aman, juga dapat dipakai untuk
pembelajaran dan diperbaharui sesuai perkembangan informasi. Oleh karena itu dengan catatan
medis yang telah tersimpan tidak sebatas pelayanan pada pasien tetapi dapat sebagai penelitian
dan pembelajaran yang diharapkan dapat memunculkan ide, inovasi dan pengetahuan baru.
Selain itu, penerapan knowledge management system ini dapat membantu karyawan atau
pegawai dalam pelayanan dan mengumpulkan pengetahuan dalam suatu wadah sehingga tidak
kehilangan pengetahuan yang dimiliki karyawan.

Adapun perangkat hardware yang dibutuhkan dalam penerapan Knowledge
Management System pada SIMRS adalah processor, memori (RAM), Harddisk, DVD R/W,
dan scanner. Sedangkan Perangkat software terdiri dari Sistem Operasi: Linux Ubuntu Server
(open source), Web Server: Apache /2.2.14 (open source), Email Server: Squirrelmail (free,
linux based), Database Server: MySQL 5.1.41, dan Tools Development: PHP 5.0.

Implementasikan KMS yang efektif, organisasi harus mempertimbangkan faktor
pendukung dan penghambat untuk memaksimalkan nilai dari sistem tersebut. Adapun faktor
pendukung adalah budaya organisasi yang kuat dan terbuka serta penggunaan teknologi yang

tepat yang dapat digunakan oleh karyawan, seperti aplikasi berbasis web, database yang mudah
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digunakan, dan tools kolaborasi. Selain itu faktor penghambat seperti keterbatasan infrastruktur

yang kurang memadai, dan kurangnya dukungan manajemen.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penerapan SIMRS dengan knowledge management system terhadap pelayanan
kesehatan adalah meningkatkan produktivitas tenaga medis dalam memberikan layanan
kesehatan karena akses informasi yang mudah, meminimalisir risiko pada pengelolaan data
medis dan menjamin keamanan data pasien, meningkatkan koordinasi pelayanan antar tenaga
medis, memberikan informasi kesehatan yang akurat dan tepat waktu bagi pasien, serta
meningkatkan kepuasan pasien terhadap layanan yang diberikan oleh Rumah Sakit.

Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran pada penelitian ini adalah:
1. Penerapan SIMRS dengan integrasi knowledge management system perlu ditingkatkan
dengan melakukan sosialisasi pada karyawan ataupun pasien dan keluarga pasien.

2. Perlunya pembaharuan atau up to date informasi di KMS.
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